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1. Reformasi yang terlihat, baru dari ekonomi kmgIomerat menuju ekonomi 
kerakyatan, yang klum dari dulu adalah menuju ekooomr kehu- atau 
ekomrni peagusahaan hutan, yakai ekmmi yang berpegang d m  t e r w  pada 
pengelolaan kelestarian hutan. Sebgkan ekonomi yaug dulu tejadi adalah 
ekoaomi toke kelontong danktau ek& muuhkbjr, yaag drterapkan di 
bidang kehuhmn. 

2.  Ekonomi kehutaaan adalah wujud e k d  khusus yang sangat mmbutubkan 
keprokian kehutanan. Oleh karena itu bila mgin berhasil baik seharusnya 
dipimpin dan dilaksanakan oleb profesional Mutanan atau rimbawau. Saya kin 

Ekonomi konglomerat t e q a b  dilakukan clan ditelan oleh para rimbawan saat 
a d  Orde Baru, karena alasan politik-ekowmi, yalmi perlunya dana cair yang 
sangat besar dan sangat cepat untuk manbangun ekonomi. Bak dalarn 
p e r j v  kemerdehm, saat itu rimbawafl rela berkorban. Pada saat itu 
rimbawan umumnya fanatik clan fundamentalis, m y a  : sangat taat kode etik 
kerirnba-. 

Ekonomi kerakyatan yang sekarang mun@ mqmdung harapan, namun 
belum jelas apakah ada komitmem pada ekonomi kehutman, setidahya apa 
yang dipapoukan dalam buku yang dibedah ini. Bagi rimbawan pilihan inipuu 
tampaknya terpaksa ditelan dulu, karma alassn pobtikekonomi pemerataan 
bagi m d a  yaog SetKlumnya terlupakan oleh negara. 

Sejauh mana kita akan menuju e k d  kdqahn addah sangat pentin& 
@ah sampai pada ams be* manfaat (sharing of benejf) atau sampai pada 
azas p&h hak property (change of property right). Bagi rimbawan sudab 
cukup jelas kesalh-kesalahan berat masa lalu clan h d h l  apa yang hams 
diperbaiki dalam ha1 berbagr manfaat. Namun masih sangat hium jelas peranan 
nyata p m k i  kebutanan apbila tejadi hak propti hutan dari 
nqam ke masyarakat (privatisasi) khususnya untuk koradisi Mow3ia -. 



6 .  Runbawan sekarang ini masih tetap hati-hati, hamun mulai habis kesabarannya. 
Sementara itu rakyat d m  politisi memang sudah ti& sabar. Kesukaan 
menghujat p~hak lain dsertai spirit balas dendam (revenge) adalah ekspresi 
ketidak-sabaran. Scjujumya, orang yang tidak sabar &lab orang yang sedht 
pcngt'tahuan dan pengalaman, cendcrung "one dlmcnsiunal analysis" dan lebih 
berat pada sisi perasaan (emosi) daripada sisi p h r a n .  Spirit balas dendam -- 
dalam lingkup s a t ~  rumah atau s a t ~  negara --- ti& akan menyelesaikan suatu 
rnasalah tapi akan menciptakan ayunan pendulum ke "ekstrim yang lain clan 
menciptakan spirit balas dendam benkutnya. 

7. Para rimbawan Indonesia, yang luta perlu kembangkan adalah kesabaran clan 
ketawakalan, (bukan "nrimo"), y ang berciri kan kesukaan introspeksi dan 
mencari-can keba~kan-kebaikan semua plhak serta memperbaki kekurangan- 
kekurangannya. Spirit yang ada adalah spirit berbagi (sharing) manfaat. Kita 
para rimbawan Indonesia dapat begrtu, apabila luta pergunakan keluasan 
pengetahuan dan pengalaman krta clan juga p~ktran sehat bta, yang tidak hanya 
dajarkan oleh guru-guru hta tap] juga oleh alam hutan itu sendiri. Dalam hutan 
yang baik dtunjukkan kearifan, yakni selalu ada komposisi unsur besar, sedang 
dan kecil pada saat y ang bersamaan, mereka bersama-sarna rnenciptakan 
kesuburan clan produktivitas yang tinggi . . . dan seterusnya. Kita perlu bangun 
suatu keseimbangan (balance) yang dapat mengakhiri bentuk-bentuk spirit balas 
dendam, yang tidak hanya akan menghancurkan tatanan masyarakat clan negara, 
tetapi juga hutan dan profesi kehutanan. 

8 .  Kepada para pelaku ekonomi konglornerat masa lalu -- baik itu pengusaha, 
birokrat dan politlkus --saya samparkan bahwa sifat dan sikap kurang 
mendengar, kurang berbagi, kurang sabar, dan kurang-kurang Iainnya itu 
ternyata hams dbayar mahal, d m  jauh tidak sepadan dengan yang telah Anda 
dan bangsa ini terima. Peringatan dari berbagai pihak tidaklah s&t, tetapi 
Anda sering merasa benar sendiri. Ambillah pelajaran ! 

Sesungguhnya juga ha1 itu harus menjadi pelajaran bagi para pelaku ekonomi 
kerakyatan ! Berilah tempat bagi ekonomi kehutanan untuk menyertai ekonomi 
kenkyatam. . . . .kalau tidak --- berdasarkan amanat yang kami emban -- rnungkin 
kami akan merebutnya. 


